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*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:00]   
 

Baik. Saudara Pemohon Pak Ricki Martin Sidauruk kita mulai, ya, 
siap, ya?  

 
2. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [00:07]   

 
Siap.  
 

3. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:07]   
 
Bisa di dengar suara kita di sini? 
 

4. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [00:10]   
 
Bisa, Yang Mulia. 
 

5. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:12]   
 

Baik, terima kasih. 
Sidang dalam Perkara Nomor 9/PUU-XX/2022 dengan ini dibuka 

dan terbuka untukmu. 
 

 
 
 Saudara Prinsipal Pak Ricki Martin Sidauruk, hadir ya? 
 

6. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [00:33]   
 
 Hadir, Yang Mulia. 
 

7. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:33]   
 
Baik. Di Kepaniteraan berdasarkan laporan Permohonan ini, 

Saudara belum memperbaiki Permohonannya?  
 

8. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [00:43]   
 
Belum, Yang Mulia. 

 
 
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 14.07 WIB 
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9. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:45]   
 

Belum. Terus bagaimana?  
 

10. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [00:46]   
 
Akan tetapi dalam sidang yang terhormat ini (…) 
 

11. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:51]   
 

 He em. 
 

12. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [00:51]   
 

Saya menyatakan akan mencabut Permohonan saya.  
 

13. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:54]   
 
Oke. Jadi, tidak ada perbaikan, Saudara malah mau mencabut 

Permohonan ini betul?  
 
14. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [01:01]   
 

 Ya, Yang Mulia. 
 
15. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:01]   

 
Terus kapan surat itu akan dikirim atau cukup melalui persidangan 

yang terbuka untuk umum ini Saudara menyatakan dicabut? 
 

16. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [01:11]   
 
Cukup dalam sidang yang terbuka untuk umum ini, Yang Mulia.  
 

17. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:16]   
 
Oke. Jadi, tidak perlu pakai surat menyurat, tapi secara resmi 

Saudara Ricki Martin Sidauruk pada persidangan yang terbuka untuk 
umum ini mencabut Permohonan yang diregister dalam Perkara Nomor 
9/PUU-XX/2022 begitu? 

 
18. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [01:40]   

 
Ya. Baik, Yang Mulia. 
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19. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:42]   
 
Baik. Ini dicabut, ya? 
 

20. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [01:42]   
 
Ya, baik, Yang Mulia.  
 

21. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:43]   
 
 Pasti, ya? 
 
  

 
Oke, dicabut. 
 

22. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [01:44]   
 
Terima kasih, Yang Mulia.  
 

23. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:45]   
 
Baik, terima kasih. Ada lagi yang akan disampaikan? 
 

24. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [01:47]   
 
 Cukup, Yang Mulia. 
 

25. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:47]   
 
Cukup, ya. Baik, kalau begitu terima kasih, Pak Ricki Sidauruk. 

Anda telah … meskipun mencabut, tapi telah hadir di dalam persidangan 
yang kedua ini, dalam rangka Perbaikan Permohonan. Terima kasih 
sekali lagi sudah hadir pada persidangan ini. Ada lagi yang mau 
disampaikan? Cukup, ya?  

 
26. PEMOHON: RICKI MARTIN SIDAURUK [02:10]   

 
 Cukup, Yang Mulia.  
 

27. KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:10]  
 
Baik. Terima kasih, Pak Ricki.  
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Dengan ini, sidang selesai dan ditutup. 
 
 

 
 

 
 
  Jakarta, 23 Februari 2022 
  Panitera, 

             
                       ttd. 
                                                        
    

  Muhidin 
  NIP. 19610818 198302 1 001 

SIDANG DITUTUP PUKUL 14.09 WIB 
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Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah Konstitusi, sehingga jika terdapat keraguan 
silakan mendengarkan rekaman suara aslinya ( https://www.mkri.id/index.php?page=web.RisalahSidang&id=1&kat=1&menu=16 ). 

 
 


